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Abstrak 
This research was conducted with the aim of analyzing the destination branding strategy implemented by Pinus Ecopark in an effort to build a strong, distinctive, and sustainable brand image. Pinus Ecopark is known as one of the natural tourism destinations that offers unique experiences such as camping activities, pine forest exploration, aesthetic photo spots, and various nature-based recreational facilities that are attractive and family-friendly. The existence of Pinus Ecopark has become a special attraction, especially for young people and urban tourists who seek alternative tourism experiences that are calming, natural, and far from the hustle and bustle of urban life.
This research uses a qualitative descriptive approach, in which data were collected through in-depth interviews, field observations, literature studies, and visual documentation. The focus of the research is directed toward the implementation of the concepts of segmentation, targeting, and positioning (STP) in the tourism marketing communication strategies designed and carried out by the management. In addition, this study also examines how branding elements such as visual identity, destination narratives, and visitor involvement contribute to the formation of a destination image based on natural experiences. Through this research, it is expected that a more comprehensive and in-depth understanding can be obtained regarding the strategies undertaken in building an authentic and sustainable destination image.
The results of this research are expected to provide theoretical contributions to the development of destination branding studies as well as serve as a practical reference for other natural tourism managers in designing innovative, relevant, and sustainability-oriented branding strategies for the long term. More broadly, this research is also relevant to the Sustainable Development Goals (SDGs). Destination branding strategies based on environmental preservation and local community empowerment are aligned with SDG 8 (Decent Work and Economic Growth), particularly in encouraging economic growth through sustainable tourism. In addition, this research is related to SDG 12 (Responsible Consumption and Production) through tourism management that pays attention to environmental sustainability principles, as well as SDG 15 (Life on Land), which emphasizes the importance of protecting and sustainably managing forests. Therefore, the development of destination branding such as Pinus Ecopark is expected not only to strengthen the competitiveness of tourism destinations but also to support environmental sustainability and community welfare in a sustainable manner.
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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis strategi destination branding yang dijalankan oleh destinasi wisata Pinus Ecopark di Cisarua, Puncak Bogor dalam upaya membangun brand image yang kuat, berkarakter, dan berkelanjutan. Pinus Ecopark dikenal sebagai salah satu destinasi wisata alam yang menawarkan pengalaman unik berupa kegiatan berkemah, eksplorasi hutan pinus, spot foto estetik, serta berbagai fasilitas rekreasi berbasis alam yang menarik dan ramah keluarga. Keberadaan Pinus Ecopark menjadi daya tarik tersendiri, khususnya bagi kalangan generasi muda dan wisatawan urban yang mencari alternatif wisata yang menenangkan, alami, dan jauh dari hiruk pikuk perkotaan.Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, di mana data diperoleh melalui teknik wawancara mendalam, observasi lapangan, studi pustaka, serta dokumentasi visual. Fokus penelitian diarahkan pada implementasi konsep  segmentation, targeting, dan positioning (STP) dalam strategi komunikasi pemasaran pariwisata yang dirancang dan dilaksanakan oleh pengelola. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana elemen-elemen branding seperti identitas visual, narasi destinasi, serta keterlibatan pengunjung berkontribusi terhadap pembentukan citra destinasi berbasis pengalaman alam. diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dan mendalam mengenai strategis yang ditempuh dalam membentuk citra destinasi yang autentik dan berkelanjutan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan kajian destination branding serta menjadi acuan praktis bagi pengelola wisata alam lainnya dalam merancang strategi branding yang inovatif, relevan, dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang. Secara lebih luas, penelitian ini juga memiliki relevansi dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGs). Strategi destination branding yang berbasis pada pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat lokal selaras dengan SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), khususnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi melalui sektor pariwisata berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini berkaitan dengan SDG  melalui pengelolaan wisata yang memperhatikan prinsip keberlanjutan lingkungan, serta SDG  (Ekosistem Daratan) yang menekankan pentingnya perlindungan dan pengelolaan hutan secara lestari. Dengan demikian, pengembangan branding destinasi seperti Pinus 
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Pendahuluan 
Pinus Ecopark merupakan salah satu destinasi wisata alam di kawasan Puncak Bogor yang menawarkan pengalaman rekreasi berbasis alam seperti camping ground, eksplorasi hutan pinus, wahana ATV, air terjun, spot foto estetik, serta fasilitas rekreasi keluarga. Destinasi ini menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik, khususnya generasi muda dan keluarga yang mencari suasana liburan alami, nyaman, dan jauh dari hiruk pikuk perkotaan. Tingginya minat pengunjung menunjukkan bahwa Pinus Ecopark berhasil menciptakan pengalaman wisata yang berkesan melalui suasana alam yang asri, fasilitas yang memadai, serta penerapan konsep Sapta Pesona seperti keamanan, kenyamanan, kesejukan, kebersihan, dan keramahan.
Perkembangan wisata alam di kawasan Puncak Bogor yang semakin pesat menciptakan persaingan antar destinasi wisata. Oleh karena itu, setiap pengelola wisata dituntut untuk memiliki strategi destination branding yang kuat guna membangun brand image yang khas dan mudah diingat wisatawan. Dalam konteks ini, Pinus Ecopark menerapkan strategi komunikasi pemasaran melalui pendekatan segmentation, targeting, dan positioning (STP) untuk menentukan sasaran wisatawan berdasarkan usia, gaya hidup, serta kebutuhan rekreasi. Strategi tersebut diperkuat dengan promosi digital melalui media sosial, visualisasi keindahan alam, serta pengalaman wisata yang menonjolkan konsep wisata alam berkelanjutan.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya perkembangan wisata alam yang tidak hanya memberikan dampak ekonomi positif, tetapi juga berpotensi menimbulkan tekanan terhadap lingkungan apabila tidak dikelola secara berkelanjutan. Oleh sebab itu, strategi destination branding tidak hanya dipandang sebagai alat pemasaran, tetapi juga sebagai instrumen dalam mendukung pembangunan pariwisata berkelanjutan. Secara konseptual, penelitian ini berkaitan dengan Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 8 (Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi), SDG 12 (Konsumsi dan Produksi yang Bertanggung Jawab), dan SDG 15 (Ekosistem Daratan).
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka. Fokus penelitian diarahkan pada analisis strategi promosi destination branding yang diterapkan oleh Pinus Ecopark dalam membangun brand image destinasi wisata alam yang autentik, kompetitif, dan berkelanjutan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian destination branding serta menjadi referensi praktis bagi pengelola wisata alam lainnya dalam merancang strategi promosi yang inovatif dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.

Metode penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis strategi promosi dalam destination branding pada tempat pariwisata Pinus Ecopark, yang meliputi periklanan, media sosial, public relations, dan bentuk komunikasi pemasaran lainnya dalam membangun brand image, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan studi pustaka, serta dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan uji keabsahan menggunakan triangulasi sumber.
Hasil dan pembahasan 
Pinus Ecopark membangun strategi komunikasi pemasaran dan destination branding melalui pengalaman wisata alam yang menekankan kenyamanan, pelayanan, serta suasana alam yang khas. Strategi komunikasi pemasaran dilakukan dengan menciptakan hubungan yang baik antara pengelola dan pengunjung melalui pelayanan yang ramah, menjaga kebersihan kawasan, serta menghadirkan suasana wisata yang aman, sejuk, dan nyaman. Pengalaman positif wisatawan menjadi kekuatan utama dalam membentuk citra destinasi, sehingga banyak pengunjung memberikan rekomendasi kepada keluarga maupun teman melalui komunikasi dari mulut ke mulut (word of mouth). Selain itu, pengelola juga mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana pendukung promosi untuk memperkenalkan fasilitas, aktivitas wisata, dan keindahan alam Pinus Ecopark kepada masyarakat luas.
Dalam membangun destination branding, Pinus Ecopark menerapkan konsep 4A (attraction, accessibility, amenities, dan ancillary services). Pada aspek attraction, kawasan wisata menawarkan berbagai aktivitas wisata alam dan budaya seperti camping, panahan, wisata kuda, ATV, spot foto alam, danau, kolam renang, curug, kebun teh, hingga pertunjukan tari dan musik tradisional Sunda. Keberagaman atraksi tersebut menjadi identitas utama kawasan sebagai destinasi wisata alam yang cocok untuk keluarga maupun generasi muda. Pada aspek accessibility, lokasi wisata cukup mudah dijangkau serta memiliki area parkir dan penataan kawasan yang memudahkan wisatawan menikmati berbagai aktivitas. Pada aspek amenities, tersedia fasilitas pendukung seperti toilet, tempat ibadah, area makan, tempat istirahat, dan area camping yang membantu menciptakan pengalaman wisata yang menyenangkan. Sedangkan pada aspek ancillary services, pengelola bersama masyarakat sekitar berupaya menjaga keamanan, kebersihan, dan pelayanan wisata sehingga menciptakan suasana yang tertib dan nyaman bagi pengunjung.

Branding wisata Pinus Ecopark berkembang secara alami melalui pengalaman langsung wisatawan terhadap suasana alam, fasilitas, dan pelayanan yang diberikan. Citra destinasi sebagai wisata alam yang nyaman, asri, dan rekreatif terbentuk dari kepuasan pengunjung yang kemudian memperkuat popularitas kawasan wisata tersebut. Selain memberikan pengalaman rekreasi, keberadaan Pinus Ecopark juga mendukung pengembangan ekonomi masyarakat sekitar melalui sektor pariwisata dan usaha pendukung lainnya.
Namun demikian, dalam proses membangun destination branding, Pinus Ecopark masih menghadapi beberapa hambatan. Salah satu kendala utama adalah belum adanya identitas branding resmi yang kuat seperti logo, slogan, dan konsep visual destinasi yang konsisten. Strategi promosi juga masih belum dilakukan secara maksimal dan lebih banyak bergantung pada rekomendasi pengunjung. Selain itu, kondisi akses jalan menuju lokasi wisata di beberapa titik masih kurang baik, terutama saat musim hujan, sehingga memengaruhi kenyamanan perjalanan wisatawan. Pengelola juga menghadapi tantangan dalam menjaga kebersihan, kenyamanan, dan penataan kawasan ketika jumlah pengunjung meningkat pada waktu tertentu.
Di sisi lain, persaingan dengan destinasi wisata alam lain di kawasan Bogor dan Puncak menjadi tantangan tersendiri bagi Pinus Ecopark dalam mempertahankan daya tarik wisata. Banyaknya wisata alam dengan konsep serupa menuntut pengelola untuk memperkuat identitas destinasi agar memiliki karakter pembeda yang mudah diingat masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan strategi branding yang lebih terstruktur melalui penguatan identitas visual, optimalisasi promosi digital, peningkatan kualitas fasilitas, serta inovasi program wisata berbasis alam dan budaya. Dengan demikian, Pinus Ecopark diharapkan mampu membangun brand image yang lebih kuat, kompetitif, dan berkelanjutan sebagai salah satu destinasi wisata alam unggulan di kawasan Puncak Bogor.
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